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Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

bahwa atas rahmat dan karunia-Nya,  Peneliti dapat menyelesaikan 

monograf “Model KKN-Tematik Pembangunan Ekonomi Lokal 

di Daerah Ring of Fire”. Monograf  ini disusun berdasarkan hasil 

penelitian tentang Model KKN Tematik Pembangunan Ekonomi Lokal 

di Daerah Ring of Fire dengan Si-KaUM pada Tahun Anggaran 2022. 

Monograf  ini disusun  sebagai bentuk tanggungjawab dari luaran 

penelitian Rispro LPDP Kemendikbud Ristek Dikti yang bisa digunakan 

sebagai acuan pelaksanaan KKN-Tematik mahasiswa yang akan terjun 

di masyarakat guna menumbuhkan ekonomi kreatif warga terdampak 

bencana alam dan sejenisnya. Monograf ini berusaha untuk mengupas 

beberapa permasalahan penting terkait KKN-Tematik, pembangunan 

ekonomi lokal, UMKM, marketplace, dan aplikasi Si-KaUM.

Kami berharap monograf ini ini dapat bermanfaat dan menjadi 

referensi bagi Perguruan Tinggi lain, LPPM, bapak/ibu dosen 

pembimbing lapangan KKN Tematik,  mahasiswa, serta masyarakat/

UMKM ekonomi kreatif. Demikian yang kami sampaikan, semoga 

maksud dan tujuan  yang mulia  melalui penerbitan monograf  ini 

dapat terwujud dengan baik. Kami berharap melalui penelitian ini 

dapat memberikan wawasan baru dalam pelaksanaan KKN-Tematik 

dan pemberdayaan UMKM di masa mendatang.

Yogyakarta, 12 Oktober  2022. 

Kata Pengantar
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A.	 KKN dan Proses Bisnis UMKM
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan yang memadukan 

unsur-unsur Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, pengajaran, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. KKN merupakan mata 

kuliah wajib diikuti oleh mahasiswa di lingkungan Universitas PGRI 

Yogyakarta (UPY) yang menjadi bagian dari kurikulum UPY khususnya 

jenjang S1. Mahasiswa UPY perlu menerapkan ilmu dan teori yang 

diperoleh di perkuliahan untuk mengembangkan pengelolaan dan 

membantu masyarakat dan instansi dalam mengatasi masalah yang ada 

di lapangan dengan ilmu yang dimiliki selama mengikuti perkuliahan.

KKN UPY tahun 2022 merupakan KKN angkatan ke XXXVI dengan 

bertema “Inovasi di Masa Pandemi untuk Mewujudkan Masyarakat 

Berdaya dan Mandiri”. Model KKN yang diselenggarakan UPY pada 

tahun 2022 terdiri dari dua model, yaitu KKN Mahasiswa Mandiri dan 

KKN Kelompok Mandiri. KKN model Kelompok Mandiri yang terdiri 

beberapa mahasiswa dari 4 Program Studi yaitu 3 Mahasiswa Program 

Studi Manajemen, 2 Mahasiswa Program Studi Teknik Informatika, 2 

Mahasiswa Program Studi Akuntansi, dan 1 Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika.

KKN UPY Angkatan XXXVI dilakukan dengan memilih lokasi 

secara mandiri. Mahasiswa KKN memilih Kapanewon Pleret sebagai 
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lokasi KKN karena Kapanewon Pleret membangun perekonomian 

secara mandiri dengan berbasis kepada potensi masyarakatnya yang 

bergerak dalam bidang penjualan. Usaha Peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di Kapanewon Pleret telah dilakukan melalui berbagai 

program dan kebijakan yang berbasis pada pemberdayaan masyarakat. 

Potensi yang dimiliki oleh masyarakat di Kapanewon Pleret secara 

umum meliputi peningkatan produktivitas usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM).

UMKM merupakan usaha produktif yang dimiliki baik perseorangan 

maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha 

mikro. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendapatkan 

bahwa jumlah UMKM yang ada di Kapanewon Pleret berjumlah lebih 

dari 300 UMKM. UMKM melakukan berbagai macam jenis usaha yang 

terdiri dari usaha snack dan kuliner, usaha fashion, usaha craft, usaha 

tanaman hias, dan gula semut khas daerah. Berdasarkan observasi 

pengelolaan UMKM belum mampu menjalankan usaha dengan lancar 

karena diakibatkan minimnya informasi dan perkembangan teknologi 

sehingga proses manajemen belum baik. Hambatan yang di temukan 

Pelaku UMKM berdampak tidak mengetahui dengan pasti berapa 

keuntungan yang mereka dapatkan dari hasil kegiatan usaha dan 

menghambat proses penjualan barang ataupun jasa.

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bantul telah 

dan terus mengembangkan marketplace berbasis Bussines to 

Constumer(B2C) yang menghubungkan pelaku usaha (UMKM) 

dengan konsumen. Namun demikian, aplikasi yang berkaitan dengan 

rantai pasok (supply chain) belum ada. Sehingga UMKM mengalami 

kendala-kendala dalam akses permodalan, pasokan bahan mentah, 

jalur distribusi. Adanya marketpalce berbasis Busssines to Bussines 

(B2B) diharapkan dapat menghubungkan antar UMKM baik sebagai 
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produsen, pemasok (supplier), pemodal (investor/bank/koperasi/BMT), 

dan pedagang (distributor). Terjadi sinergi berbagai pihak sehingga 

siklus bisnis dapat berjalan dengan baik.

UMKM merupakan pilar terpenting dalam perekonomian 

Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah 

UMKM saat ini mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB 

sebesar 61,07% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM 

terhadap perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 

97% dari total tenaga kerja yang ada serta dapat menghimpun sampai 

60,4% dari total investasi. Namun, tingginya jumlah UMKM di 

Indonesia juga tidak terlepas dari tantangan yang ada.

Untuk menjawab tantangan itu, Pemerintah telah menjalankan 

sejumlah program dukungan UMKM, diantaranya bantuan insentif 

dan pembiayaan melalui program PEN, Kredit Usaha Rakyat, 

Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia (Gernas BBI), Digitalisasi 

pemasaran UMKM, Penguatan Wirausaha Alumni Program Kartu 

Prakerja Melalui Pembiayaan KUR, dan termasuk pula strategi jangka 

panjang menaikkan kelas UMKM melalui UU Cipta Kerja.

Dampak lain dari pandemi ini adalah mendorong shifting pola 

konsumsi barang dan jasa dari offline ke online, dengan adanya 

kenaikan traffic internet berkisar 15-20%. Hal ini menjadi momentum 

untuk mengakselerasi transformasi digital. Potensi digital ekonomi 

Indonesia juga masih terbuka lebar dengan jumlah populasi terbesar 

ke-4 di dunia dan penetrasi internet yang telah menjangkau 196,7 juta 

orang.

“Dukungan dan kerjasama serta kolaborasi dalam membangun 

UMKM dan industri anak bangsa berbasis teknologi tepat guna 

memasuki era Industri 4.0 perlu terus ditingkatkan. Dengan keterlibatan 



4 – KKN-Tematik Pembangunan Ekonomi Lokal di Daerah Ring of Fire

para ahli dan profesional bisnis,  semua memiliki semangat yang sama 

dalam membantu dan mengembangkan UMKM pada masa pandemi 

dan era digital ini. Oleh karena itu dibutuhkan sistem pengembangan 

marketplace yang mudah dan bisa di akses oleh semua UMKM, 

sehingga pertumbuhan ekonomi kerakyatan semakin maju dan 

kesejahteraan semakin meningkat.

Implemetasi Pengembangan Model KKN-Tematik Pembangunan 

Ekonomi Lokal di Daerah Ring of Fire dengan Si-Kaum dapat mengatasi 

permasalahan yang ada dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa di wilayah tersebut. Hal ini tentu didukung dengan sistem 

informasi yang akurat, stabil, dan akuntabel, sehingga model yang 

diterapkan memiliki kebermanfaatan yang tinggi bagi masyarakat.

Sistem informasi merupakan suatu sistem pada organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan transaksi harian dan fungsi operasi 

organisasi tersebut yang bersifat manajerial. Kegiatan strategi pada 

organisasi ditujukan untuk menyediakan laporan yang diperlukan 

pihak eksternal. Proses pengembangan sistem dikerjakan berdasarkan 

proses analisis yang selanjutnya ditingkatkan performanya melalui 

tahapan desain sistem. Hal yang sangat penting untuk diperhatikan 

selama pengembangan sistem adalah analisis dan desain sistem.

Analisis sistem ditujukan untuk menguraikan laporan yang ada 

pada sistem informasi ke bagian komponen dengan tujuan dan maksud 

tertentu. Hal tersebut disesuaikan dengan identifikasi kebutuhan 

dan evaluasi permasalahan yang akan diselesaikan. Desain sistem 

diartikan sebagai perencanaan, pembuatan sketsa, penggambaran atau 

pengaturan elemen yang terpisah menjadi kesatuan yang berfungsi 

secara utuh. 
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UMKM merupakan suatu kegiatan ekonomi masyarakat yang 

sangat memerlukan sistem informasi dalam mengembangkan usahanya 

ataupun melakukan pemasaran produknya. System informasi ini akan 

membantu masyarakat awam dalam hal pencarian informasi seputar 

perkembangan produk yang sedang dikerjakan serta memberikan 

informasi kepada khalayak ramai terkait produk UMKM yang akhirnya 

pemasaran akan berjalan lancar.

Kebermanfaatan sistem informasi bagi UMKM dapat meningkatkan 

kinerja dan pelaksanaannya akan semakin mudah melalui komunikasi 

dengan pelanggan melalui media tanpa harus memakan waktu lama 

untuk bertemu langsung. Oleh karena itu, agar UMKM dengan segala 

keterbatasannya dapat berkembang dengan memanfaatkan teknologi 

informasi, perlu dukungan berupa pelatihan dan penyediaan fasilitas. 

Tentu saja tanggungjawab terbesar untuk memberi pelatihan dan 

penyediaan fasilitas ini ada di tangan pemerintah, disamping pihak-

pihak lain yang punya komitmen, khususnya kalangan perguruan 

tinggi. 

Berdasarkan hasil pengembangan sistem informasi bagi 

pengembangan UMKM di Kapanewon Pleret,  yang berkaitan dengan 

rantai pasok (supply chain) belum ada. Sehingga UMKM mengalami 

kendala-kendala dalam akses permodalan, pasokan bahan mentah, 

jalur distribusi. Adanya marketpalce berbasis Busssines to Bussines 

(B2B) diharapkan dapat menghubungkan antar UMKM baik sebagai 

produsen, pemasok (supplier), pemodal (investor/bank/koperasi/

BMT), dan pedagang (distributor). Terjadi sinergi berbagai pihak 

sehingga siklus bisnis dapat berjalan dengan baik. Gambaran awal 

dalam penelitian ini terpapar di bawah ini dalam skema marketplace 

rantai pasok UMKM Industri kreatif di Kapanewon Pleret.
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B.	 Dasar Permasalahan pada UMKM
UMKM menjadi pilar perekonomian yang penting bagi 

perkembangan perekonomian Indonesia, akan tetapi masih banyak 

permasalahan yang dihadapi UMKM untuk terus dapat bertahan dan 

berkembang. Keterbatasan modal, manajeman, SDM, pengetahuan 

adalah permasalahan utama yang dimiliki UMKM. Legalitas UMKM, 

inovasi produk, pemasaran, hingga permasalahan operasional UMKM 

terkait dengan manajemen rantai pasok menjadi faktor pendukung 

berhasilan UMKM untuk tumbuh dan berkembang, sehingga pelatihan 

dan pendampingan dengan pemanfaatan teknologi adalah salah satu 

cara yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Teknologi informasi memang sangat berperan pada masa ini, 

kebutuhan teknologi informasi dalam memanajemen rantai pasok 

dibutuhkan oleh UMKM untuk mendukung proses bisnis yang sedang 

berjalan. Dibutuhkan adanya sebuah sistem yang dapat menjembatani 

antara UMKM dengan konsumen, UMKM dengan Investor, UMKM 

dengan Distributor dan UMKM dengan Supplier bahan baku.

C.	 Tujuan dan Heharusan dalam Mengatasi Permasalahan
Tujuan dari program KKN Tematik ini adalah membantu UMKM 

di wilayah Ring of Fire khususnya di UMKM Kapanewon Pleret untuk 

terus dapat tumbuh dan berkembang. Dengan adanya program ini 

maka diharapkan dapat membantu pemerintah dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dimasa pandemi Covid-19. Adapun untuk kondisi manajemen usaha 

mikro, kecil dan menengah diharapkan bisa sesuai dengan konsep 

pengelolaan manajemen usaha yang baik dan benar, agar terjaminnya 

kelangsungan usaha. Keseluruhan kegiatan ini akan dilakukan bersama 

masyarakat dan Pelaku UMKM yang dilakukan secara partisipatif dan 



KKN Tematik – 7

difokuskan pada upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam setiap pelaksanaan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat khususnya pelaku UMKM, yang selanjutnya 

menjadi dasar bagi pengembangan usaha UMKM yang berkelanjutan.
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A.	 Sistem Informasi Pengembangan dan Pemasaran 
Produk 

	 Sistem informasi merupakan suatu sistem pada organisasi 

yang mempertemukan kebutuhan transaksi harian dan fungsi operasi 

organisasi tersebut yang bersifat manajerial. Kegiatan strategi pada 

organisasi ditujukan untuk menyediakan laporan yang diperlukan 

pihak eksternal (Saputra, 2017). Proses pengembangan sistem 

dikerjakan berdasarkan proses analisis yang selanjutnya ditingkatkan 

performanya melalui tahapan desain sistem. Hal yang sangat penting 

untuk diperhatikan selama pengembangan sistem adalah analisis dan 

desain system (Listyatama, Putra, & Herlambang, 2021). 

	 Analisis sistem ditujukan untuk menguraikan laporan yang ada 

pada system informasi ke bagian komponen dengan tujuan dan maksud 

tertentu. Hal tersebut disesuaikandengan identifikasi kebutuhan 

dan evaluasi permasalahan yang akan diselesaikan. Desain sistem 

diartikan sebagai perencanaan, pembuatan sketsa, penggambaran atau 

pengaturan elemen yang terpisah menjadi kesatuan yang berfungsi 

secara utuh. Sistem Informasi mengkombinasikan pekerjaan manusia 

dan penggunaan teknologi dalam upaya mendukung manajemen dan 

kegiatan operasional. Hal tersebut merujuk pada terciptanya hubungan 

interaksi antara manusia, data, informasi, teknologi, dan algoritma. 
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Pengembangan Sistem Informasi bertujuan untuk menghasilkan suatu 

produk yang berisi kumpulan informasi dengan melibatkan berbagai 

jenis dan tipe data yang dapat diolah. Teknologi dan manusia saat 

ini menjadi satu kesatuan dan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Dimana, kedua faktor tersebut saling berkaitan dan dapat digabung 

menjadi sebuah sistem.

Pada abad ke-21 ini, penerapan sistem informasi tidak 

hanya diimplementasikan pada bidang Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) saja, namun kebutuhan proses bisnis lain juga 

sangat membutuhkan kontrol dari Sistem Informasi, sehingga, sistem 

informasi terbentuk sebagai tipe khusus dari proses kerja. Penggunaan 

dari Sistem Informasi sendiri ditujukan untuk mengolah berbagai 

informasi yang dikelola oleh setiap perusahaan atau organisasi, 

sehingga sumber daya atau resources yang dibutuhkan tidak terlalu 

besar dan dapat mempersingkat waktu penanganan proses. Selain itu, 

data yang dikelola juga dapat digunakan kapan saja dan dimana saja, 

serta mampu mempersingkat 

Tujuan dari pengembangan sistem informasi untuk menghasilkan 

sebuah produk yang berisi kumpulan informasi. Sebuah sistem 

tentunya melibatkan berbagai jenis dan tipe data yang mampu 

diolah agar dapat ditampilkan dengan mudah kepada pengguna 

(user). Untuk menghasilkan data yang valid dan sesuai, maka anda 

perlu memperhatikan ketiga faktor ini. Pertama, data tersebut harus 

relevan atau tepat sasaran (relevance). Kedua, tepat waktu dan 

efisien (timeliness). Dan yang ketiga adalah tepat sasaran atau akurat 

(accurate). birokrasi yang ada.

	 UMKM merupakan suatu kegiatan ekonomi masyarakat yang 

sangat memerlukan sistem informasi dalam mengembangkan usahanya 
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ataupun melakukan pemasaran produknya. System informasi ini akan 

membantu masyarakat awam dalam hal pencarian informasi seputar 

perkembangan produk yang sedang dikerjakan serta memberikan 

informasi kepada masyarakat terkait produk UMKM yang akhirnya 

pemasaran akan berjalan lancar.

	 Kebermanfaatan sistem informasi bagi UMKM dapat 

meningkatkan kinerja dan pelaksanaannya akan semakin mudah 

melalui komunikasi dengan pelanggan melalui media tanpa harus 

memakan waktu lama untuk bertemu langsung. Oleh karena itu, 

agar UMKM dengan segala keterbatasannya dapat berkembang 

dengan memanfaatkan teknologi informasi, perlu dukungan berupa 

pelatihan dan penyediaan fasilitas(Kusumadewi, 2021). Tentu saja 

tanggungjawab terbesar untuk memberi pelatihan dan penyediaan 

fasilitas ini ada di tangan pemerintah, disamping pihak-pihak lain yang 

punya komitmen, khususnya kalangan perguruan tinggi.

B.	 Manajemen Rantai Pasok UMKM
	 Keterlibatan banyak pihak dalam membentuk harga dari 

distribusi rantai pasok akan mempengaruhi harga akhir kepada 

konsumen. Pengaruh harga ini akan mempengaruhi biaya yang pada 

akhir periode akuntansi akan berpengaruh pada laba yang akan 

dihasilkan masing masing UMKM (Rina Masithoh Haryadi, 2019). 

Pengelolaan kerjasama dalam rantai pasok memerlukan koordinasi 

dan integrasi baik didalam maupun diantara perusahaan untuk 

mencapai manajemen rantai pasok yang efektif, kualitas pelayanan 

dan keuntungan perusahaan yang optimal melalui efisiensi yang 

dilakukan dengan strategi yang tepat
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C.	 Produk UMKM

	 Produk UMKM sangatlah bervariasi, tergantung dari bahan 

pembuatanya. Dalam penelitian ini produk UMKM yang menjadi 

objek uji coba adalah produk UMKM yang temasuk dalam usaha batik 

& fashion, food & drink, carft & meubel, dan jenis usaha jasa otomotif, 

pertanian, maupun peternakan. Pengkategorian produk UMKM ini akan 

membantu para pelaku usaha untuk saling sharing dan meningkatkan 

kompetensi maupun kemampuan dalam mengembangkan usahanya. 

Selain itu, adanya komunitas yang saling memberikan informasi untuk 

mengembangkan diri tanpa saling menjatuhkan akan dapat menjalin 

kerja sama dan persaudaraan yang baik. Hal ini secara tidak langsung 

akan menjadikan atmosfer usaha masyarakat untuk saling membantu 

dalam membela dan membeli produk rekan sendiri. 

	 Produk Batik dan Fashion merupakan usaha dalam kerajinan 

batik yang tertuang pada fashion. Berbeda dengan batik yang 

dituangkan dalam kerajinan kayu maupun dijadikan souvenir ataupun 

tas. Usaha tersebut dikatetorikan dalam craft dan meubel. Produk jasa 

pelayanan servis kendaraan maupun salon dan pemotongan hewan 

termasuk dalam kategori lainnya bersama dengan usaha pertanian dan 

peternakan.

D.	 Daerah Ring of Fire
	 Bencana alam yang sering terjadi di Indonesia karena 

Indonesia berada ditengah-tengah dua benua yaitu Benua Asia dan 

Benua Australia, dan diapit oleh dua samudera yaitu Samudera Hindia 

dan Samudera Pasifik. Negara Indonesia terbentuk dari wilayah 

pertemuan 3 buah Lempeng yaitu Indo-australia, Eurasia dan Lempeng 

Pasifik serta Indonesia dilewati oleh jalur pegunungan aktif dunia yaitu 

Sirkum Pasifik dan Sirkum Mediterania. Hal ini menjadikan Indonesia 
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termasuk lintasan Ring of Fire atau cincin api pasifik dunia, yang 

merupakan lintasan pegunungan aktif di Indonesia. Dengan demikian, 

Indonesia sering mengalami bencana alam seperti gempa bumi, baik 

gempa tektonik dan gempa vulkanik.

	 Provinsi Yogyakarta pernah mengalami bencana alam seperti 

gempa bumi pada 27 Mei 2006, yang mengakibatkan banyaknya 

rumah tinggal yang hancur dan roboh akibat gempa bumi yang telah 

banyak menewaskan ribuan masyarakat setempat. Beberapa fasilitas 

publik, situs bersejarah dan lokasi wisatapun tak luput dari guncangan 

gempa. Bantul sebagai pusat gempa tahun 2006 lalu. Pusat gempa 

berada di Sungai Opak di Dusun Potrobayan, Srihardono, Pundong. 

Mulai dari pundong dusun potrobayan sebagai titik episentrum dan 

jalur gempa sampai ke Klaten. Berdasarkan data dari Badan Koordinasi 

Nasional (Bakornas) pada 11 Juni 2006 melaporkan total bangunan 

yang mengalami kerusakan berat di dua provinsi yakni Yogyakarta 

dan Jawa Tengah mencapai 127.879 buah. Sementara, jumlah 

kerusakan sedang mencapai 182.392 bangunan dan rusak ringan 

261.219 bangunan. Untuk mengantisipasi adanya gempa bumi yang 

akan muncul dikemudian hari, ada beberapa cara untuk memperbaiki 

kualitas pembangunan rumah atau pembangunan gedung di Daerah 

Istimewa Yogyakarta khususnya di daerah Kabupaten Bantul. Baik 

kualitas dilakukan pelaksanaannya dan kualitas saat pemeliharaan 

bangunan tersebut..
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A.	 Pelaksanaan KKN Tematik
	 Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal tahun akademik 

2021/2022, selama 4 bulan pelaksanaan di lapangan. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian pengembangan dengan analisis deskriptif 

kuantitatif. Pada penelitian ini dilakukan pemodelan KKN Tematik 

dan pengimplementasian system terhadap proses pelaksanaan KKN 

Tematik.

Pelaksanaan KKN Tematik ini dilakukan oleh mahasiswa UPY 

dengan subject pelaku UMKM di wilayah Kepanewon Pleret. Objek 

penelitian adalah permasalahan yang dimiliki UMKM di Kapanewon 

Pleret yang merupakan daerah “ring of fire”. Variabel penelitian ini 

yakni “fungsionalitas sistem yang dikembangkan dan aspek interaksi 

pengguna sistem serta model pelaksanaan KKN Tematik UPY”. 

B.	 Model Pelaksanaan KKN Tematik
Pelaksanaan KKN Tematik dilaksanakan di wilayah Kepanewon 

Pleret, Bantul dengan subjek UMKM di wilayah tersebut. Mahasiswa 

diberikan kebebasan untuk menentukan dan melakukan bentuk 

program Membangun Desa/KKNT yang akan dilaksanakan bersama 

mitra (UMKM). Penyusunan program membangun Desa/KKNT, 

mahasiswa harus memperhatikan kurikulum terkait dengan kegiatan 
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dan dikonsultasikan dengan dosen penasihat akademik. Alur proses 

KKN Tematik dapat dilihat pada gambar berikut.

 

Alur proses pelaksanaan KKN Tematik

Keterangan:

1.	 Mahasiswa melakukan pendaftaran melalui LPPM, dimana peserta 

KKN Tematik sudah ditentukan oleh tim riset atas persetujuan 

kaprodi dengan komposisi:

•	 Prodi manajemen: 1 mahasiswa

•	 Prodi akuntansi: 4 mahasiswa

•	 Prodi Pend. Matematika: 1 mahasiswa

•	 Prodi Informatika: 2 Mahasiswa

2.	 Seleksi mahasiswa yang dilakukan bersama Prodi dan tim riset 

diberikan SK oleh LPPM yang menjadi peserta KKN Tematik

3.	 Tim riset memiliki mitra 453 UMKM yang ada di kepanewon 

Pleret. Tim Riset bersama pengurus harian Dekranasda UMKM 

Pleret menentukan UMKM yang menjadi lokasi mahasiswa untuk 

mendampingi dengan kategori UMKM level perlu dibina.

4.	 Tim Riset beserta DPL menentukan CPMK yang sesuai dengan 

program kerja.

5.	 Mahasiswa yang terdaftar sebagai peserta KKN Tematik mengikuti 

kegiatan pembekalan bersamaan dengan LPPM namun dengan 
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ruang yang berbeda. (di hari dan tanggal yang sama, mungkin bisa 

waktu atau tempat yang berbeda).

6.	 Penempatan di lokasi KKN Tematik disesuaikan dengan aturan 

KKN reguler UPY (dalam artian, jika tidak harus menginap maka 

mahasiswa juga tidak menginap).

7.	 Mahasiswa melakukan KKN Tematik di desa sesuai program kerja

8.	 Tim riset melakukan monev bersama dengan LPPM sebagai bentuk 

pengecekan pelaksanaan KKN Tematik benar-benar dilakukan.

9.	 Mahasiswa menyusun laporan akhir setelah program KKN Tematik 

selesai. Selain itu mahasiswa mengisi log book setiap hari dan 

setiap minggu. Pelaksanaan KKN Tematik terhitung mulai dari 

persiapan dan perencanaan hingga pelaporan. Durasi 6 bulan 

dengan rincian:

•	 bulan 1: perencanaan dan persiapan estimasi Januari

•	 bulan 2 – 3 : pelaksanaan KKN Tematik bersama dengan KKN 

regular UPY

•	 bulan 4: FGD oleh tim riset, desa, dekranasda.

•	 Bulan 5-6: evaluasi dan perencanaan perbaikan.

10.	 Mahasiswa memperoleh nilai dan dapat memperoleh penghargaan 

konversi sks.

Pada pelaksanaan KKN Tematik ini, mahasiswa berinterkasi 

langsung dengan beberapa entitas terhadap sistem yang dibangun 

seperti UMKM, DPL. Sedangkan UMKM dapat berinteraksi dengan 

beberapa entitas yang merupakan bagian dari proses bisnis UMKM 

tersebut. Gambaran sistem yang digunakan dalam pelaksanaan KKN 

Tematik dapat dilihat pada gambar berikut.
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Model Pengembangan sistem pada pelaksanaan KKN Tematik

C.	 Pengkonversian di Pada Matakuliah

Penghargaan dalam bentuk konversi SKS mata kuliah yang relevan 

ditentukan oleh Prodi dengan mengacu pada Capaian Pembelajaran 

Mata Kuliah yang akan dikonversikan. Maksimum jumlah SKS yang 

dapat dikonversikan dalam satu semester adalah 20 SKS. Dasar 

konversi mata kuliah, yaitu waktu kegiatan pembelajaran (2.720 menit 

= 45 Jam = 1 sks) dan relevan CPMK dengan BKP Membangun Desa/

KKN Tematik.

Mahasiswa dapat mengkonversikan kegiatan Membangun Desa/

KKN Tematik dengan mata kuliah yang Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah (CPMK) selaras melalui alur sebagai berikut.

1.	 Konversi mata kuliah pada semester yang sama sebelum Kegiatan 

Membangun Desa/KKN Tematik selesai dilaksanakan

2.	 Mahasiswa dapat melakukan konversi mata kuliah pada semester 

yang sama dengan kegiatan Membangun Desa/KKN Tematik 

dengan ketentuan sebagai berikut.

a.	 Mahasiswa telah menginformasikan secara tertulis ke Prodi 

terkait kegiatan Membangun Desa/KKN Tematik yang akan 
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dilakukan.

b.	 Mahasiswa dan dosen pembimbing telah menyampaikan 

rencana kegiatan selama kegiatan Membangun Desa/KKN 

Tematik.

c.	 Ketua Prodi bersama Komite Penilai Akademik Prodi (KPAP) 

untuk melakukan penilaian konversi SKS mata kuliah 

yang relevan ataupun menolak usulan mahasiswa yang 

bersangkutan dari kegiatan Membangun Desa/KKN Tematik 

yang dilaksanakan.

d.	 KPAP melakukan verifikasi dan validasi untuk menilai mata 

kuliah yang memiliki keselarasan CPMK dengan kegiatan 

Membangun Desa/KKN Tematik berdasarkan rencana 

kegiatan Membangun Desa/KKN Tematik yang diajukan.

e.	 Prodi menyampaikan ke mahasiswa hasil verifikasi berupa 

daftar mata kuliah yang dapat dikonversikan dengan kegiatan 

Membangun Desa/KKN Tematik.

f.	 Mahasiswa mengisi KRS mata kuliah yang akan dikonversikan 

dengan kegiatan Membangun Desa/KKN Tematik pada 

semester yang sama atau mahasiswa bersama dosen penasihat 

akademik akan melakukan PRS (Perubahan Rencana Studi) 

sesuai batas waktu yang ditentukan dalam kalender akademik 

UPY.

g.	 Mahasiswa menyerahkan laporan setelah pelaksanaan 

Membangun Desa/KKN Tematik.

h.	 Hasil penilaian selanjutnya diusulkan kepada Dekan untuk 

dibuatkan Surat Keputusan Dekan tentang konversi SKS mata 

kuliah.

i.	 Operator prodi atau yang bertugas menginput nilai.
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3.	 Konversi mata kuliah dilakukan pada semester depan setelah 

kegiatan Membangun Desa/KKN Tematik.

a.	 Ketua Prodi membentuk Komite Penilai Akademik Prodi 

(KPAP) untuk melakukan penilaian konversi SKS kegiatan 

Membangun Desa/KKN Tematik.

b.	 Mahasiswa mengajukan permohonan konversi sesuai format 

terlampir yang disertai dengan Laporan Pelaksanaan Kegiatan 

Membangun Desa/KKN Tematik ke ketua program studi.

c.	 KPAP melakukan verifikasi dan validasi untuk menilai mata 

kuliah yang memiliki keselarasan CPMK dengan kegiatan 

Membangun Desa/KKN Tematik.

d.	 Prodi menyampaikan ke mahasiswa hasil verifikasi berupa 

daftar mata kuliah yang dapat dikonversikan dengan kegiatan 

Membangun Desa/KKN Tematik.

e.	 Mahasiswa memprogram mata kuliah konversi yang telah 

ditetapkan oleh Prodi pada KRS semester berikut.

f.	 Hasil penilaian diusulkan kepada Dekan untuk dibuatkan 

Surat Keputusan Dekan tentang konversi SKS mata kuliah.

g.	 Operator atau yang bertugas menginput nilai.

D.	 Metode Pengembangan Sistem
Metode Pengembangan sistem adalah sebuah cara yang tersistem 

atau teratur yang bertujuan untuk melakukan analisa pengembangan 

suatu sistem agar sistem tersebut dapat memenuhi kebutuhan. 

Pengembangan sistem dengan menggunakan metode waterfall 

digunakan dalam mengembangkan sistem ini karena model waterfall 

menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial 

atau terurut. Pada metode pengembangan sistem menggunakan 

metode waterfall dapat dilihat pada gambar berikut.
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 Metode waterfall pada pengembangan sistem

Keterangan:

1.	 Analisis Kebutuhan

Sebelum melakukan pengembangan perangkat lunak, seorang 

pengembang harus mengetahui dan memahami bagaimana 

informasi kebutuhan penggguna terhadap sebuah perangkat 

lunak. Metode pengumpulan informasi ini dapat diperoleh dengan 

berbagai macam cara diantaranya, diskusi, observasi, survei, 

wawancara, dan sebagainya. Informasi yang diperoleh kemudian 

diolah dan dianalisa sehingga didapatkan data atau informasi 

yang lengkap mengenai spesifikasi kebutuhan pengguna akan 

perangkat lunak yang akan dikembangkan.

2.	 Desain Sistem

Informasi mengenai spesifikasi kebutuhan dari tahap analisis 

kebutuhan selanjutnya di analisa pada tahap ini untuk kemudian 

diimplementasikan pada desain pengembangan. Desain dilakukan 

dengan tujuan membantu memberikan gambaran lengkap 

mengenai hal-hal yang harus dikerjakan. Tahap ini juga akan 

membantu pengembang untuk menyiapkan kebutuhan hardware 
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dalam pembuatan arsitektur sistem perangkat lunak yang akan 

dibuat secara keseluruhan.

3.	 Implementasi Sistem

Tahap implementation and unit testing merupakan tahap 

pemrograman. Pembuatan perangkat lunak dibagi menjadi 

modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap 

berikutnya. Disamping itu, pada fase ini juga dilakukan pengujian 

dan pemeriksaan terhadap fungsionalitas modul yang sudah 

dibuat, apakah sudah memenuhi kriteria yang diinginkan atau 

belum.

4.	 Integrasi dan Pengujian Sistem

Setelah seluruh unit atau modul yang dikembangkan dan diuji 

di tahap implementasi selanjutnya diintegrasikan dalam sistem 

secara keseluruhan. Setelah proses integrasi selesai, selanjutnya 

dilakukan pemeriksaan dan pengujian sistem secara keseluruhan 

untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya kegagalan dan 

kesalahan sistem.

5.	 Pengoperasian dan Pengujian

Pada tahap terakhir dalam Metode Waterfall, perangkat lunak yang 

sudah jadi dioperasikan pengguna dan dilakukan pemeliharaan. 

Pemeliharaan memungkinkan pengembang untuk melakukan 

perbaikan atas kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahap-

tahap sebelumnya. Pemeliharaan meliputi perbaikan kesalahan, 

perabikan implementasi unit sistem, dan peningkatan dan 

penyesuaian sistem sesuai dengan kebutuhan.

E.	 Rancangan Sistem pada KKN-Tematik
Pengembangan sistem informasi bagi UMKM di Kapanewon Pleret 

berkaitan dengan manajemen rantai pasok (supply chain) dan kegiatan 
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KKN Tematik. Adanya sistem ini diharapkan dapat menghubungkan 

antar UMKM kepada pemasok mahan baku (supplier), pemilik 

pemodal (investor/bank/koperasi/BMT), dan pedagang (distributor). 

Gambaran sistem yang dibangun dapat dilihat pada gambar berikut.

DAD sistem rantai pasok UMKM dan KKN Tematik

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa dalam sistem yang 

dibangun melibatkan delapan entitas yang terdiri dari UMKM, 

Kapenawon, Peserta KKN, DPL KKN, Supplier, Investor, Distributor, 

dan Konsumen. Tiap entitas tersebut mempunyai peranan yang 

berbeda dengan entitas yang lain.

1.	 Melalui sistem, mhs KKN akan melakukan seleksi terhadap UMKM 

berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi UMKM.

2.	 Melalui sistem ini mhs KKN dapat berkonsultasi mengenai 

permasalahan UMKM dan menetapkan tempat/lokasi KKN
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3.	 Mahasiswa KKN akan melakukan tindakan-tindakan untuk 

menangani permasalahan UMKM secara langsung (UMKM).

4.	 Mahasiswa KKN akan dapat melakukan konsultasi dengan DPL 

melalui aplikasi Si KAUM

5.	 DPL akan dapat memantau perkembangan/progress kegiatan/

laporan harian yang telah dilakukan oleh Mhs KKN selama 

pendampingan dengan UMKM

6.	 Melalui Si KAUM, UMKM akan terhubung dengan beberapa 

pengguna lain (jaringan) yang termasuk dalam rantai pasok 

UMKM.

7.	 Melalui aplikasi Si KAUM, UMKM akan mempunyai marketplace 

sendiri khusus UMKM

Berdasarkan gambar 3.3. dapat dilihat bahwa pengembangan 

sistem informasi melimputi proses bisnis UMKM Kapanewon Pleret 

bantul dan kegiatan KKN Tematik, dengan demikian pengembangan 

sistem informasi dapat dimanfaatkan oleh para pelaku UMKM di 

Kapanewon Pleret agar dapat meningkatkan kinerjanya, yang sedikit 

berbeda dengan sistem yang telah ada sebelumnya. Inovasi ini 

mengunggulkan sinergi berbagai komunitas yang saling terkait dalam 

pengadaan produksi barang tertentu di UMKM Kapanewon Pleret. 

Semua stakeholders terlibat dalam upaya peningkatan kapasitas dan 

kapabilitas pelaku UMKM sehingga produksi dan pemasaran terjadi 

balance, tidak menumpuk pada sektor tertentu, tetapi bisa merata 

pada semua jenis



Pembangunan ekonomi lokal di daerah ring of fire merupakan tujuan 

utama dari penelitian ini, dimana perwujudan dari pengembangan 

ini melalui pelaksanaan KKN Tematik di wilayah Kapanewon Pleret 

dengan melibatkan UMKM di wilayah tersebut. Selain pelaksanaan 

KKN Tematik, pengimplementasian dari pengembangan sistem Si-

KaUM diterapkan dalam mendukung proses bisnis UMKM dan 

kegiatan KKN Tematik yang sedang berjalan.

A.	 Program MBKM Membagun Desa/ KKN Tematik
Pelaksaaan program KKN Tematik ini bekerja sama dengan UMKM 

Pusaka Mataram Kapanewonan Pleret. Adapun urain pelaksanaan 

KKN Tematik Mahasiswa Universitas PGRI Yogyakarta adalah sebagai 

berikut.

1.	 Identifikasi Masalah UKMM

Hasil observasi selama tujuh hari setelah penerjunan KKN di 

UMKM Kapanewon Pleret tersebar di 5 Kelurahan yaitu Kelurahan 

Wonolelo, Kelurahan Bawuran, Kelurahan Pleret, Kelurahan 

Wonokromo dan Kelurahan Segoroyoso. UMKM di Kapanwon 

Pleret sebagaian besar terdiri dari bidang usaha seperti fasion, 

makanan, craft, dan tanaman hias. Setelah kegiatan observasi 

dilakukan kami menemukan beberapa permasalahan yang di 

hadapi oleh UMKM diantaranya:
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a.	 Legalitas usaha

Sebagian besar UMKM masih banyak belum memiliki 

Nomor Induk Berusahan (NIB) sehingga kesulitan melakukan 

pemasaran karena tidak memiliki identitas usaha.

b.	 Hasil Produk

Sebagian besar UMKM menghasilkan produk yang umum 

dan sama satu dengan yang lainnya sehingga produk tidak 

dapat terjual dengan cepat.

c.	 Pemasaran Produk

Sebagian besar metode pemasaran UMKM masih menggunakan 

teknik tradisional yaitu konsinyasi dan menyetor ke pengepul 

sehingga keuntungan yang di dapat UMKM belum maksimal.

2.	 Program Kerja KKN Tematik

Mahasiswa setelah melakukan kegiatan observasi kepada 

UMKM mahasiswa melakukan penyusunan rencana program 

kerja. Rencana program kerja KKN di UKM Kapanewon Pleret, 

Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 

sebagai berikut:

a.	 Pendataan UMKM 

Pendataan kendala pembuatan NIB dan diskusi kepada pihak 

admin Kapanwon Pleret untuk pembuatan NIB.

b.	 Identifikasi Permasalahan Produk UMKM

Pengelompokan permasalahan produk UMKM dan Inovasi 

Produk UMKM

c.	 Pendampingan Digitalisasi UMKM

Menyelenggarakan sosialisasi dan pelatihan Digital Marketing.
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3.	 Pelaksanaan Program Kerja

a.	 Pendataan UMKM 

Pendataan UMKM adalah program kerja yang dilakukan 

dengan berkomunikasi dengan pihak UMKM untuk 

mengetahui kendala saat pembuatan legalitas usaha. Legalitas 

usaha merupakan proses izin usaha yang dibutuhkan 

pemilik usaha yang harus diperhatikan dalam memulai 

sebuah bisnis. Pembuatan legalitas usaha dilakukan dengan 

meminta pengarahan dari Staff Kapanewon Pleret untuk 

proses pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB). Program 

kerja ini diharapkan dapat bermanfaat bagi UMKM untuk 

memperluas pasar dan melindungi UMKM di mata hukum. 

Kegiatan ini berlangsung selama satu minggu di minggu 

kedua yang bertempat di Kantor Kapanewon Pleret dan 

bertempat di masing-masing UMKM. Kegiatan ini di ikuti oleh 

10 UMKM dari berbagai bidang jenis usaha. Hambatan yang 

Pengisian formulir pengajuan NIB
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kami temukan di lapangan yaitu website oss.go.id terjadi 

maintenance. Kami mencoba mengkomunikasikan kepada 

pihak Staff Kapanewon Pleret hambatan yang kami temukan 

dan berkomunikasi kepada pihak BMPT, sehingga diperoleh 

solusi untuk menunggu website selesai maintenance. Hasil 

dari program kerja ini berupa surat elektronik berupa Nomor 

Induk Berusaha (NIB) berbasis resiko.

  b.	 Identifikasi Permasalahan Produk UMKM

Identifikasi permasalahan produk UMKM merupakan program 

kerja yang dilakukan dengan mengetahui produk UMKM dan 

mengetahui peluang inovasi produk. Program kerja inovasi 

produk karena adanya permasalahan produk yang banyak 

ditemukan, sehingga pemasaran produk tidak berkembang. 

Tujuan program kerja inovasi produk untuk memberikan 

inovasi terhadap produk agar memiliki keunggulan kompetitif 

yang dapat bersaing di pasaran. Manfaat inovasi produk pelaku 

Pendataan UMKM untuk pengajuan NIB
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UMKM memiliki ciri khas masing- masing produk yang dapat 

menjadi identitas daerah. Kegiatan ini berlangsung selama 

satu minggu di minggu ketiga dimulai dengan sosialisasi 

yang bertempat di Aula Kantor Kapanewon Pleret. Kegiatan 

inovasi produk diikuti oleh 10 UMKM yang berkeinginan 

meningkatkan keunggulan kompetitif. Sosialisasi inovasi 

produk yang dilakukan mendapat hambatan undangan 

pelaku UMKM yang tidak keseluruhan hadir dan memiliki 

peluang inovasi produk yang berbeda-beda. Kami mengatasi 

permasalahan program kerja dengan membuka konsultasi 

inovasi secara online melalui WhatsApp. Hasil program kerja 

inovasi produk berupa logo produk, kemasan produk, dan 

foto produk.

Penyerahan NIB ke UMKM
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c.	 Pendampingan Digitalisasi UMKM

Pendampingan digitalisasi UMKM merupakan program yang 

dilakukan dengan memasarkan produk UMKM melalui media sosial. 

Program kerja digitalisasi UMKM disini dimaksudkan merubah metode 

pemasaran yang sebelumnya hanya menggunakan metode konsinyasi 

menjadi pemasaran secara online. Program kerja ini bertujuan untuk 

memperluas pasar produk UMKM. Manfaat adanya program kerja ini 

diharapkan dapat memberi pengetahuan bahwa pemasaran produk 

secara online dapat dilakukan dengan mudah. Kegiatan program kerja 

digitalisasi UMKM dilakukan selama satu minggu di minggu ke empat 

di mulai dengan sosialisasi dan pelatihan digitalisasi UMKM bertempat 

di Aula Kantor Kapanewon Pleret. Kegiatan digitalisasi UMKM diikuti 

oleh 8 UMKM yang berkeinginan meningkatkan pasar yang lebih luas. 

Sosialisasi dan pelatihan digitalisasi UMKM yang dilakukan mendapat 

Sosialisasi inovasi produk
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hambatan undangan pelaku UMKM yang tidak keseluruhan hadir 

dan berkeinginan untuk mempelajari aplikasi yang beragam Kami 

mengatasi permasalahan program kerja dengan membuka konsultasi 

inovasi secara online melalui WhatsApp dan pendampingan dengan 

kunjungan ke lokasi masing-masing UMKM. Hasil program kerja 

digitalisasi UMKM berupa akun WhatsApp Business, Facebook dan 

market place berupa pemasaran melalui Shopee, dan Lazada.

B.	 Si-KaUM sebagai Marketplace 

Si-KaUM merupakan pengembangan aplikasi dari hasil penelitian 

yang digunakan untuk mendukung proses bisnis UMKM dan program 

KKN Tematik di Kapanewon Pleret. Salah satu fitur yang dimiliki pada 

aplikasi ini adalah marketplace yang dapat digunakan oleh UMKM di 

Kapanewon Pleret.

Pemanfaatan facebook sebagai media pemasaran
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Marketplace Si-KaUM 

Pada diatas merupakan bentuk dari marketplace yang terdapat pada 

aplikasi Si-KaUM. UMKM dapat menawarkan produk yang dimiliki 

melalui aplikasi tersebut. Sebelum menggunakan aplikasi tersebut, 

UMKM diwajibkan untuk mendaftar secara online dan melengkapi 

profil untuk memudahakan customer mencari identitas UMKM.

Pada aplikasi Si-KaUM, UMKM tidak diberi batasan jumlah 

produk yang yang dapat di upload di marketplace. UMKM dapat 

menawarkan produk yang dimiliki dalam jumlah yang banyak, dengan 

menambahkan produk melalui halaman tambah produk yang dapat 

dilihat pada gambar berikut.
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Halaman penambahan produk

Produk-produk yang telah diupload oleh UMKM melalui halaman 

ini akan ditampilkan pada halaman beranda aplikasi http://si-kaum.

com.

C.	 Si-KaUM pada Proses Bisnis UMKM dengan Pemodal/
Investor

Pemodalan menjadi faktor yang penting dalam suatu proses 

bisnis. Salah satu kelemahan UMKM adalah kurangnya modal untuk 

mengembahkan bisnis usaha yang dimiliki. Keterbatasan akses 

informasi permodalan yang dimiliki UMKM menjadi kendala untuk 

mendapatkan modal dalam mengembangkan usaha.

Pada sistem ini mengembangkan aplikasi yang dapat membantu 

proses bisnis UMKM khususnya masalah pemodalan. Pemodalan 

merupakan salah satu fitur yang dapat digunakan UMKM untuk 

mencari investor/pemodal bagi UMKM itu sendiri, selain itu UMKM 

dapat mengajukan pemodalan kepada investor ataupun pengajuan 

yang dilakukan Investor kepada UMKM. Fitur pada pengelolaan 

investor dapat dilihat pada berikut.
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Fitur pengelolaan investor

Pada fitur yang dimiliki terdapat beberapa menu seperti lengkapi 

profil, dimana UMKM harus yang nantinya akan investor dapat melihat 

profil yang dimiliki UMKM. Profil ini akan menjadi daya tarik bagi 

investor untuk menanamkan modal ke UMKM.

Pada menu pencarian investor, UMKM dapat mencari investor 

berdasarkan ketertarikan investor terhadap jenis usaha diminatinya. 

Pada halaman ini UMKM dapat mengajukan penawaran kepada 

investor melalui halaman tersebut. UMKM harus mengisi form yang 

telah disediakan dan memberikan deskripsi yang menarik, agar 

investor bersedia menanamkan modal ke UMKM.
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Fitur pencarian investor

Pada menu pencarian investor, UMKM dapat mencari investor 

berdasarkan jenis ketertarikan investor berdasar bidang usaha 

yang diminati. Selain pencarian investor UMKM dapat melakukan 

pengajuan  permintaan pemodalan kepada invetor dengan melalui 

halaman pengajuan investor sebagai berikut.

Halaman pengajuan pemodalan ke investor

Pada menu pada gambar di atas digunakan untuk melihat 

penawaran yang telah UMKM kirimkan ke investor dan untuk melihat 

apakah pengajuan disetujui atau tidak. Pada halaman ini UMKM dapat 

menghapus ataupun mengedit pengajuan yang telah dibuat/dikirim.
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Selain pengajuan penawaran, UMKM juga dapat melihat 

daftar penawaran yang berasal dari Investor/pemodal. Daftar menu 

penawaran akan tersedia apabila terdapat pengajuan yang dilakukan 

oleh investor. Daftar penawaran dari investor dapat dilihat pada 

gambar berikut.

 

Halaman penawaran dari investor

Pada gambar tersebut merupakan halaman dari daftar penawaran 

yang berasal dari investor. Investor memberikan penawaran berupa 

pemodalan melalui Si-KaUM dengan menggunakan akses pada 

sisi investor. Pengelolaan pada halaman investor dapat dilihat pada 

gambar berikut.

Halaman profil investor
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Pada halaman investor, pengguna harus login terlebih dahulu 

dengan melakukan pendaftaran pada halaman pendaftaran dan login 

menggunakan akun yang telah terdaftar. Investor dapat melengkapi 

profil yang dimiliki dan melihat jenis UMKM sesuai dengan kategori 

yang diminati oleh investor. Pada halaman ini, investor dapat 

mengirimkan penawaran pemodalan bagi UMKM dan melihat daftar 

investasi yang telah dibuat oleh investor.

Investor dapat melihat daftar UMKM di aplikasi Si-KaUM melalui 

menu “Daftar UMKM”. Investor dapat mencari UMKM yang sesuai 

dengan kriteria bagi investor. Investor dapat memberikan penawaran 

kepada UMKM melalui halaman ini. Fitur-fitur tersebut dapat dilihat 

pada gambar berikut.

 

Halaman pengelolaan investor

Selain melihat daftar investasi yang telah diajukan investor, 

investor juga dapat melihat dafar penawaran yang telah diajukan 

UMKM, investor dapat menerima atau menolak tawaran tersebut. 

Apabila menerima tawaran dari, maka UMKM akan mendapatkan 

pemberitahuan dan selanjutnya investor dan UMKM dapat bertemu 

dan mendiskusikannya lebih lanjut. Investor dapat melihat daftar 

UMKM yang telah mengajukan permintaan pemodalan melalui 

halaman berikut.
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Halaman daftar permintaan pemodalan

D.	 Si-KaUM pada Proses Bisnis UMKM dengan Distributor/
Pengepul

Distributor/pengepul mempunyai peranan yang sangat penting 

pada sebuah rantai pasok, dengan adanya distributor/pengepul akan 

dapat memotong jalur ranti pasok pada proses distribusi yang dilakukan 

oleh UMKM. Penghematan biaya distribusi akan mengurangi anggaran 

yang yang harus dikeluarkan.

Fitur pengelolaan distributor

 Pada Fitur diatas merupakan fitur yang menghubungkan antara 

UMKM dengan distributor, hal ini dengan tujuan untuk mempermudah 

memperoleh jaringan di dalam pendistribusian haril produk UMKM. 
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Seperti halnya yang terjadi pada proses bisnis UMKM dengan investor, 

pada bagian ini mempunyai fitur yang sama seperti UMKM dengan 

Investor. UMKM dapat melengkapi profil yang dimiliki terlebih dahulu 

agar dapat menarik perhatian distributor/pengepul.

Melengkapi data umkm pada fitur distributor

UMKM dapat mencari distributor/pengepul berdasarkan 

ketertarikan distributor terhadap jenis usaha diminatinya. Pada 

halaman ini UMKM dapat mengajukan penawaran kepada distributor 

dengan mengisikan form yang telah tersedia di dalam aplikasi Si-

KaUM. Halaman pencarian distributor dapat dilihat pada gambar 

berikut.

 

Halaman pencarian distributor
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Pada pencarian halaman distribur, UMKM dapat mengajuan 

penawarn kepada distributor tersebut. Sebelum mengajukan 

penawaran ke distributor, UMKM harus mengisikan form terlebih 

dahulu. Form pengisian penawaran dari UMKM dapat dilihat pada 

gambar berikut.

Form penawaran dari UMKM ke distributor

Setiap pengajuan yang dilakukan oleh UMKM ke distributor akan 

tersimpan di daftar pengajuan penawaran, sehingga UMKM dapat 

melihat daftar penawaran di halaman tersebut. Selain penawaran 

dari UMKM, distributor juga dapat mengajukan penawaran, dimana 

penawaran yang berasal dari distributor akan berada pada halaman 

penawaran distributor. Pada daftar penawaran ini UMKM dapat 

menerima ataupun menolak penawaran yang telah diajukan oleh 

distributor/pengepul. Apabila UMKM menerima penawaran, 

maka UMKM dapat menghubungi Distributor atau Distributor 

akan menghubungi UMKM untuk kerjasama berikutnya. Halaman 

penawaran yang berasal dari distributor dapat dilihat pada gambar 

berikut.



Kegiatan dalam KKN Tematik – 41

Daftar penawaran dari distributor/pengepul

Pada sisi distributor/pengepul pada aplikasi Si-KaUM, distributor 

memiliki fitur yang hampir sama dimiliki oleh UMKM yang dapat di 

akses melalui halaman http://si-kaum.com/admin. Distributor dapat 

melengkapi profilnya melalui halaman profil yang dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

Halaman update profil distributor

Setelah melengkapi halaman profil, distributor/pengepul dapat 

mengajukan penawaran ke UMKM, distributor/pengepul dapat melihat 

daftar pengajuan penawaran dari UMKM, distributor/pengepul dapat 
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melihat daftar UMKM untuk mencari UMKM yang sesuai dengan 

kategori distributor/pengepul. Pada halaman pengajuan UMKM ke 

distributor. Pada pengajuan ini, distributor dapat menerima atau 

menolak penawaran yang diberikan oleh UMKM. Apabila distributor 

menerima penawaran, maka distributor dapat langsung menghubungi 

UMKM atau UMKM dapat menghubungi distributor.

 

Daftar pengajuan UMKM ke distributor

E.	 Si-KaUM pada Proses Bisnis UMKM dengan Supplier 

Supplier bahan baku mempunyai peranan yang penting dalam 

proses bisnis karena keterkaitan dengan ketersediaan bahan baku. 

Ketersediaan bahan baku menjadi kunci utama agar proses produksi 

tetap berjalan, disini supplier mempunyai peranan yang penting dalam 

proses bisnis.

Pada aplikasi Si-KaUM memiliki fitur yang dapat menghubungkan 

UMKM dengan Supplier bahan baku. Pada fitur ini tidak jauh 

beda dengan fitur yang dimiliki UMKM sebelumnya, UMKM harus 

melengkapi profil supaya dapat menarik perhatian dari supplier. 

UMKM dapat mencari supplier dan melakukan penawaran supaya 

dapat memenuhi kebutuhan bahan baku yang dibutuhkan UMKM. 

UMKM dapat melihat daftar pengajuan ke supplier atau sebaliknya, 

UMKM dapat melihat daftar pengajuan dari supplier.
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Halaman pencarian supplier

Pada gambar di atas merupakan daftar pencarian supplier yang 

dilakukan oleh UMKM. UMKM dapat melakukan pencarian dan 

pengajuan kepada supplier untuk memenuhi kebutuhan. UMKM 

dapat melihat daftar pengajuan yang telah dikirimkan kepada supplier, 

apakah pengajuan tersebut diterima atau ditolak. Daftar pengajuan 

oleh UMKM ke supplier dapat dilihat pada fitur yang dimiliki oleh 

supplier. Selain pengajuan yang dilakukan oleh UMKM, UMKM juga 

dapat melihat daftar pengajuan yang dilakukan oleh supplier. UMKM 

dapat menerima atau menolak pengajuan yang telah dilakukan oleh 

supplier. Apabila pengajuan diterima maka UMKM dapat langsung 

menghubungi supplier atau sebaliknya untuk membahas kerjasama 

lebih lanjut.

 

Halaman daftar penawaran ke supplier
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Pada aplikasi Si-KaUM, selain fitur yang dimiliki UMKM, supplier 

memiliki fitur yang hampir sama seperti yang dimiliki UMKM yang 

dapat diakses melalui halaman http://si-kaum.com/admin. Melalui 

halaman ini, supplier dapat menglengkapi profil dan mengisikan profil 

sesuai dengan bidang yang dijalankan atau ketertarikan terhadap 

bidang usaha UMKM. Pada pengajuan ini supaya dapat memberikan 

rekomendasi kepada supplier, agar supplier menemukan UMKM 

sesuai dengan kategori yang diminatinya.

 

Profil supplier

Pada halaman profil tersebut, supplier dapat melihat penawaran 

yang telah diajukan oleh UMKM, supplier dapat melihat daftar UMKM 

yang sesuai dengan kategori supplier dan melakukan penawaran 

kepada UMKM, supplier dapat melakukan pencarian UMKM. 

Pada halaman penawaran yang berasal dari UMKM, supplier dapat 

menerima atau menolak penawaran tersebut. Halaman penawaran 

dari UMKM dapat dilihat pada tab pengajuan dari UMKM. Halaman 

penawaran dari UMKM dapat dilihat pada gambar berikut.
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Daftar penawaran dari UMKM

Pada halaman tersebut, supplier dapat menerima penawaran, 

menolak penawaran ataupun menghapus penawaran. Apabila 

penawaran dari UMKM distujuai oleh supplier, makan supplier dan 

UMKM dapat bertemu secara langsung atau menghubungi melalui 

kontak yang tersedia terlebih dahulu.

F.	 Si-KaUM pada Program KKN Tematik - Mahasiswa

KKN Tematik UPY merupakan program KKN yang dilaksanakan 

oleh mahasiswa dengan membangun Desa yang dilaksanakan bersama 

mitra (UMKM). Tujuan pelaksanaan dari KKN Tematik ini untuk 

membangunan ekonomi lokal di daerah ring of fire dengan Si-KaUM. 

Mahasiswa bersama UMKM saling bersinergi untuk mengembangkan 

usaha yang dimiliki UMKM. Pada program KKN Tematik ini, aplikasi 

Si-KaUM digunakan sebagai narahubung antara mahasiswa dan DPL.

Pada pelaksanaan KKN Tematik, mahasiswa harus melakukan 

pendaftaran melalui website http://si-kaum/kkn/ dan melengkapi profil 

mahasiswa. Mahasiswa yang telah melakukan pendaftaran harus 

melengkapi berkas yang dibutuhkan untuk mengikuti program KKN 

Tematik. Mahasiswa diwajibkan melengkapi lampiran-lampiran yang 

dapat dilihat pada gambar berikut
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Halaman pendaftaran KKN Tematik

Mahasiswa yang telah lolos program KKN Tematik UPY, dapat 

melaksanakan kegiatan KKN Tematik dengan lokasi yang telah 

ditentukan. Pada aplikasi Si-KaUM didukung dengan fitur pada proses 

pelaksanaan kegiatan KKN. Mahasiswa dapat menentukan program 

kerja, laporan harian, konsultasi, pengajuan surat dan laporan akhir 

melalui Si-KaUM.

Pada program kerja, mahasiswa harus mengajukan terlebih dahulu 

kepada Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) melalui aplikasi Si-KaUM. 

Pada program kerja ini, mahasiswa KKN harus melakukan koordinasi 

dengan UMKM supaya program kerja yang diajukan sesuai dengan 

kebutuhan UMKM dan matakuliah yang akan di konversi. Mahasiwa 

dapat menuliskan program kerja yang akan dilakukan di lokasi KKN 

yang dapat dilihat pada halaman program kerja. Pada program kerja 

yang diajukan oleh mahasiswa dapat dikomentari melalui halaman 

konsultasi. Dosen pembimbing lapangan dapat menyetujui ataupun 

menolak program kerja yang dilakukan oleh mahasiswa KKN apabila 

tidak sesuai. Pengisian program kerja mahasiswa KKN dapat dilakukan 

melalui tab “Program Kerja”.
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Halaman program kerja mahasiwa

Setiap program kerja yang dibuat oleh mahasiswa akan 

dilaksanakan melalui kegiatan harian, dimana kegiatan harian tersebut 

dilaporan dalam laporan kegiatan harian yang dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini.

 

Halaman laporan harian mahasiswa

Mahasiswa harus membuat laporan kegiatan harian sesuai dengan 

program kerja yang telah dibuat sebelumnya, melalui program kerja ini 

DPL dapat memantau kegiatan mahasiswa dan progress yang dicapai 

selama pelaksanaan KKN Tematik.
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Halaman konsultasi

Pada gambar 4.23 adalah halaman konsultasi mahasiswa, pada 

halaman ini mahasiswa dapat melakukan konsultasi dengan DPL 

terkait pelaksanaan KKN Tematik yang sedang dilakukan. Program 

kerja yang dilakukan mahasiswa dan laporan harian mahasiswa dapat 

dikomentari oleh dosen DPL melalui halaman ini yang tersedia pada 

halaman DPL.

 

Halaman laporan kegiatan

Pada akhir kegiatan KKN Tematik, mahasiswa harus membuat dan 

mengumpulkan laporan selama mahasiswa melaksanakan kegiatan 
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KKN Tematik. Mahasiswa dapat mendownload template laporan pada 

halaman web yang tersedia dan mengupload laporan melalui halaman 

tersebut. Laporan yang telah dikumpulkan oleh mahasiswa dapat 

dilihat dan dibaca oleh DPL untuk dilakukan koreksi dan mendapatkan 

persetujuan.

G.	 Si-Kaum pada Program KKN Tematik - DPL

DPL mempunyai peranan yang penting dalam pelaksanaan KKN 

Tematik. DPL menguraikan proses persiapan serta pembekalan teknis 

kepada mahasiswa peserta MBKM –Membangun Desa/KKN Tematik. 

DPL mengawal kegiatan KKN Tematik mulai dari rencana program 

kerja hingga kegiatan harian dan capaian dari pelaksanaan KKN 

Tematik.

Pada aplikasi Si-Kaum terdapat menu yang digunakan oleh DPL 

untuk mendukung proses kegiatan KKN Tematik ini. DPL dapat melihat 

rencana program kerja mahasiswa yang diusulkan hingga laporan yang 

dikirimkan mahasiswa saat pelaksanaan KKN Tematik. Seperti halnya 

fitur yang dimiliki oleh peserta KKN Tematik, DPL dapat memberikan 

umpan balik terhadap isi yang diberikan oleh peserta KKN Tematik.

 

Halaman daftar peserta KKN Tematik
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Pada halaman daftar peserta KKN Tematik terbagi menjadi tiap 

kelompok dan anggota dari kelompok KKN Tematik. Setiap DPL akan 

mendapatkan daftar peserta KKN Tematik pada halaman web sesuai 

dengan kelompok yang telah diberikan dari panitian KKN. Melalui 

halaman ini, DPL dapat melihat ataupun memberikan validasi dari 

program kerja peserta KKN Tematik. Pada program kerja peserta KKN 

Tematik dapat dilihat, dikonsultasikan atau disetujui melalui halaman 

proker. Halaman program kerja dapat dilihat pada gambar berikut.

 

Halaman program kerja mahasiswa KKN

Pada gambar diatas merupakan halaman dari program kerja dari 

salah satu perserta KKN Tematik yang telah di ajukan dan divalidasi 

oleh dosen pemimbing lapangan. DPL dapat memberikan masukan 

terhadap rencana program kerja yang akan dilakukan selama kegiatan 

berlangsung melalui halaman konsultasi, sebelum program kerja 

divalidasi oleh DPL. Saran dan masukan yang diberikan oleh DPL 

secara otomatis akan tersimpan pada halaman konsultasi. Melalui 

program kerja peserta KKN, maka akan menjadi laporan harian yang 

menjadi turunan dari program kerja yang telah dibuat oleh peserta 

KKN.
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Halaman laporan harian KKN Tematik

Pada laporan harian peserta KKN Tematik diisikan berdasarkan 

pelaksanaan kegiatan peserta di lapangan, dimana pengisian 

laporan harian ini didasarkan pada program kerja yang telah dibuat 

sebelumnya. Laporan harian yang diisikan oleh peserta KKN Tematik 

digunakan DPL untuk mengawal pelaksanaan kegiatan KKN supaya 

tidak keluar dari target yang ingin dicapai. Pada pengisian program 

kerja yang dilakukan oleh peserta KKN dapat diberi masukan atau 

saran oleh DPL dimana masukan atau saran akan otomatis masuk pada 

menu konsultasi.

Pada akhir kegiatan KKN Tematik, peserta KKN harus membuat 

laporan terhadap pelaksanaan KKN Tematik. Laporan KKN Tematik 

ini berisikan program kerja dan kegiatan selama pelaksanaan 

KKN berlangsung. Laporan kegiatan KKN harus di upload melalui 

halaman website Si-KaUM, pada halaman ini DPL dapat melihat dan 

mengkoreksi laporan yang telah dikirimkan oleh mahasiswa. Lampiran 

laporan kegiatan KKN Tematik dapat dilihat pada gambar berikut.
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Halaman laporan akhir KKN Tematik

Pada gambar di atas merupakan halaman upload laporan KKN 

Tematik dari mahasiswa. Melalui halaman ini, nantinya DPL dapat 

mengunduh dan mengoreksi kesuesuaian terhadap laporan yang telah 

dibut.



KKN Tematik UPY dilaksanakan untuk membangun ekonomi 

masyarakat lokal khususnya di daerah ring of fire, dimana pelaksanaan 

KKN Tematik ini di laksanakan di daerah Kapanewon Pleret, Kabupaten 

Bantul. Target pelaksanaan KKN ini ditujukan ke UMKM di wilayah 

tersebut. KKN Tematik dilaksanakan untuk membatu menangani 

permasalahan-permasalahan UMKM baik dengan pendampingan 

ataupun pelatihan. UMKM menjadi sangat terbantu dengan adanya 

KKN Tematik UPY di wilayah Kapanewon Pleret melalui program 

kerja.

Dengan adanya program ini dapat membantu UMKM dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dimasa pandemi Covid-19. Adapun untuk kondisi 

manajemen usaha mikro, kecil dan menengah diharapkan bisa sesuai 

dengan konsep pengelolaan manajemen usaha yang baik dan benar, 

agar terjaminnya kelangsungan usaha. Pendampingan terhadap 

legalitas usaha, inovasi produk dan pemasaran produk UMKM menjadi 

focus dalam program kerja KKN Tematik UPY. UMKM yang telah 

dilakukan pendampingan telah memperoleh Nomor Induk Berusaha 

(NIB) berbasis resiko.

Pada pelaksanan KKN Tematik, tidak terlepas dengan aplikasi yang 

telah dikembangkan yaitu Si-KaUM, dengan adanya aplikasi tersebut 
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UMKM menjadi lebih terbantu dalam memasarkan produk dan proses 

bisnis yang berjalan di UMKM. Selain bagi UMKM, pelaksanaan 

kegiatan KKN Tematik menjadi lebih efektif karena beberapa kegiatan 

yang tidak harus langsung bertemu dengan DPL. Mulai dari program 

kerja hingga pengumpulan laporan dapat di lakukan melalu aplikasi 

Si-KaUM.

Kegiatan KKN Tematik telah berjalan lancar dan dapat memberi 

manfaat bagi UMKM, akan tetapi dengan waktu yang masih terlalu 

singkat sehingga belum dapat memberikan manfaat yang maksimal 

bagi pengembangan ekonomi UMKM di daerah tesebut.
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